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INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh social support terhadap 

resilience melalui meaning of life pada remaja di panti asuhan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa skala resilience, social support dan meaning of life. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 292 remaja melalui teknik pengambilan 

sampel sampling population. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh social support terhadap resilience yang dimediasi oleh variabel meaning 

of life pada remaja di panti asuhan. 

Kata Kunci: Resilience, Social Support, Meaning of Life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Resilience sebagai bentuk kualitas pribadi individu untuk berkembang 

dalam mengahadapi rintangan kehidupan (Connor & Davidson, 2003). Ciri 

individu yang resilience ditandai dengan mampu menghargai diri sendiri, 

mencari seseorang untuk sekedar sharing keadaan yang dihadapi, dan bertahan. 

Individu yang resilience cenderung menggunakan kekuatan positif untuk 

bangkit dari permasalahan. Tingginya resilience pada individu menjadikan 

individu akan lebih tahan dalam menghadapi stress, sehingga tidak banyak 

mengalami suatu gangguan emosi dan perilaku (Rahmawati dkk., 2018). 

Individu yang resilience bukan berarti mereka tidak memiliki permasalahan 

atau tidak pernah mengalami kesulitan, melainkan mereka bisa bertahan dan 

cepat berusaha pulih untuk bangkit dari keadaan (Puspitasari, 2020).  

Resilience menekankan pada kekuatan individu sehingga dapat 

mengatasi kesulitan dengan baik. Individu yang mempunyai resilience kurang, 

dapat berdampak pada rendahnya pengembangan diri dan merasa dirinya tidak 

mampu untuk melewati rintangan. Selain itu, individu juga cenderung tidak 

bisa memecahkan segala permasalahan dengan baik atau bijaksana (Lete dkk., 

2019). Rendahnya resilience dan kontrol terhadap implus menjadikan individu 

seringkali mengalami perubahan emosi dengan cepat, serta mudah marah 
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ketika menghadapi permasalahan (Reivich dan Shatte, 2002; Sholichah dkk., 

2018). 

Resilience pada individu dapat dilihat dari seberapa jauh mereka bisa 

bertahan dalam mengatasi stress yang dialaminya. Resilience dipandang 

sebagai kemampuan dasar individu dari segala karakter positif untuk 

membangun suatu kekuatan emosional dan psikologis (Muliawiharto & 

Masykur, 2020). Adanya resilience dapat menjadikan seseorang mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi yang tidak menyenangkan, sekalipun berada 

dalam tuntutan yang begitu berat (Ibrahim, W. S. dkk, 2021). Oleh karenanya 

resilience sangat penting bagi remaja. Khususnya remaja yang posisinya 

bermukim di panti asuhan, dengan tujuan agar mereka bisa bertahan dan 

kembali bangkit dari keadaan atau tuntutan yang mereka hadapi (Rahmawati 

dkk., 2018).  

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa remaja yang 

bermukim di panti asuhan mempunyai resilience yang tinggi. Terdapat 84% 

remaja di panti asuhan sidoarjo dari 80 responden mempunyai resilience yang 

baik (Nisa & Muis, 2016). Selanjutnya resilience remaja yang ada di Panti 

Asuhan Bhakti Luhur Kota Malang yakni 55% berada dalam kategori tinggi, 

dan sisanya memiliki resilience kategori sedang (Lete dkk., 2019). Kemudian 

tingkat resilience remaja di Panti Asuhan Darusslam yakni 70,69% berada pada 

kategori tinggi, 6,9% kategori sangat tinggi, dan sisanya berada dalam kategori 

resilience rendah  (Mustafa & Hadiyati, 2019). Begitu pula pada bahwa remaja 

Panti Asuhan di Kecamatan Tembalang mempunyai tingkat resilience tinggi 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

3 
 

 
 

sebesar 61,22% dan sisanya pada kategori resilience sangat tinggi 

(Muliawiharto & Masykur, 2020).  

Menurut hasil dari wawancara kepada beberapa remaja yang bermukim 

di panti asuhan diperoleh beberapa informasi. Dimana kehidupan di panti 

asuhan sangat berbeda dengan kehidupan anak biasanya yang tinggal di rumah 

dengan orang tuanya. Di panti asuhan sangat terikat dengan aturan yang harus 

ditaati. Jadi tidak bisa seenaknya untuk keluar masuk panti asuhan (R, 

Komunikasi Personal, 5 November 2022). Selanjutnya juga didapat informasi 

yang serupa bahwa kehidupan di panti itu berbeda, dimana penjagaannya lebih 

ketat. Dan terdapat punishment jika melanggar aturan, seperti telat bangun 

pagi, dsb. Punishment yang diberikan biasanya berbentuk hafalan al-qur’an. 

Aktivitas keseharian anak yang ditinggal di panti asuhan lebih banyak dibuat 

untuk membaca al-qur’an, jadi kesempatan waktu bermain juga terbatas. Anak 

yang tinggal di panti asuhan terkadang juga merasa sedikit tertekan dan ingin 

bebas seperti anak lainnya, namun keadaan yang memaksa mereka untuk tetap 

tinggal di panti asuhan dan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

(T, Komunikasi Personal, 28 November 2022).  

Pada dasarnya resilience yang dimiliki oleh remaja dapat menjadi 

penyokong ketika menghadapi masalah atau rintangan. Remaja yang resilience 

akan bisa bertahan terhadap stress dan cenderung memiliki coping mechanism 

yang baik (Hidayah, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, dengan adanya 

resilience, remaja dapat mampu bertahan dan menghindari tekanan serta resiko 

buruk yang membahayakan dirinya (Rachmawati dkk., 2019). Resilience juga 
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menjadi faktor utama seseorang dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya (D. T. A. Putri & Rusli, 2020).  

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi resilience yakni ada lima 

diantaranya: faktor kompetensi personal, faktor kepercayaan diri dalam naluri 

individu, faktor penerimaan diri yang positif, faktor yang terkait dengan 

kontrol diri, serta faktor yang berhubungan dengan spiritualitas (Connor & 

Davidson, 2003). Selain itu juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

resilience yakni meaning of life  (Effendi & Haryati, 2022) dan social support 

(Rizkina, 2018). 

Social Support adalah suatu bentuk kenyamanan, kepedulian, kasih 

sayang, penghargaan atau bantuan yang diperoleh dari individu lain (Sarafino, 

1998; Ramadhani & Fakhrurrozi, 2018). Social support memiliki efek yang 

sangat berkesan bagi individu, dimana dengan adanya support dari teman atau 

orang sekitar maka individu akan merasa dihargai, dicintai dan diperhatikan 

oleh lingkungannya (Aditya S & Permatasari, 2021). Sumber social support 

pada remaja di panti asuhan didapatkan dari berbagai macam sumber, tidak 

hanya dari pengasuh yang berperan sebagai pengganti orang tua. Namun juga 

dapat berasal dari penghuni panti asuhan lainnya seperti teman sebaya 

(Tricahyani & Widiasavitri, 2016).  

Sejalan dengan social support yang berpengaruh terhadap resilience, 

terdapat penelitian yang menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

pada variabel social support dengan resilience. Dimana ketika social support 

nya tinggi maka semakin tinggi pula resiliensinya (Mufidah, 2017). 
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Selanjutnya, terdapat temuan juga yang memaparkan bahwa ditemukan 

korelasi yang positif antara social support terhadap resilience. Adanya social 

support yang diperoleh dapat membantu individu dalam menjalani kehidupan 

dan melewati berbagai masalah yang dihadapinya (Rizkina, 2018).  

Terkait dengan pengaruh social support terhadap resilience. Dalam hal 

ini dukungan dari orang-orang terdekat dapat menguatkan individu 

menghadapi rintangan (Mufidah, 2017). Selanjutnya, terdapat juga temuan 

bahwa social support dan resilience memiliki korelasi yang positif.  (Maharani 

& Hartati, 2016). Dalam melewati tekanan atau tuntutan yang membuat 

individu stress, dibutuhkan adanya social support agar menjadi resilience. 

Adanya social support dapat mengubah pola berfikir individu menjadi lebih 

positif dalam memandang suatu permasalahan (Laksmi & Kustanti, 2017).  

Social support yang didapatkan oleh individu, nantinya dapat 

berpengaruh terhadap meaning of life pada remaja, khususnya yang bermukim 

di panti asuhan. Meaning of life merupakan suatu penghayatan yang dilakukan 

individu dalam memaknai kehidupan, dengan tujuan agar individu merasakan 

hidup yang lebih bahagia, berharga dan mempunyai tujuan (Frankl, 2008; 

Pranungsari & Tentama, 2018). Dimana individu yang mampu memaknai 

hidup akan lebih bijak dalam menghadapi permasalahan (Bastaman, 2007; 

Hidayat, 2019). Kebermakanaan hidup dapat dipengaruhi oleh cara individu 

dalam membuat plan tentang kehidupannya dan bagaimana cara mengontrol 

diri ketika menghadapi tantangan (Hidayat, 2019). 
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Dalam penelitian ini variabel meaning of life diprediksi dapat memediasi 

antara social support terhadap resilience. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa variabel meaning of life berhasil memediasi 

social support terhadap resilience (Aliche dkk., 2019). Adanya social support 

yang tinggi mampu menjadikan individu merasa berharga dan bermakna 

(Prasetyawati dkk., 2016). Selanjutnya, jika individu berhasil memaknai 

kehidupannya, maka akan berdampak pada seberapa besar ketahanan atau 

resilience individu dalam menghadapi permasalahan (Effendi & Haryati, 

2022). 

Dari uraian dan penjelasan diatas, dapat diasumsikan bahwa social 

support yang diperoleh remaja dapat mempengaruhi meaning of life yang 

nantinya dapat berdampak terhadap tingkat resilience individu. Resilience 

sangat penting untuk diteliti, karena dapat mengetahui potensi diri individu, 

serta bagaimana cara individu ketika merespon suatu permasalahan (Dewi & 

C, 2015). Selain itu, resilience juga penting dan dibutuhkan individu untuk 

bertahan dan menghadapi permasalahan secara positif, sehingga dapat bangkit 

kembali dengan perasaan yang positif pula (Mir’atannisa dkk., 2019). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh social support terhadap resilience pada remaja 

di panti asuhan? 

2. Apakah terdapat pengaruh social support terhadap resilience melalui 

meaning of life pada remaja di panti asuhan? 
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C. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang melihat adanya pengaruh social 

support terhadap resilience. Terdapat temuan yang menyatakan bahwa social 

support mempengaruhi resilience. Ketika social support yang diterima itu 

tinggi, maka resilience yang dimiliki juga akan tinggi (Sonia Alvina, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut, ditemukan pula bahwa social support yang 

diberikan oleh teman sebaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

resilience remaja di SMA Banda Aceh. Dukungan yang diterima oleh remaja 

dapat membantu dalam mengembangkan kematangannya, khususnya 

kematangan dari segi resiliensi saat dihadapkan dengan suatu permasalahan 

(Muhammad dkk., 2018).  

Selanjutnya terdapat temuan yang positif bahwa social support 

berkorelasi terhadap resilience pada mantan pecandu narkoba. Dalam hal ini 

para pengguna narkoba membutuhkan social support dari orang sekitar agar 

bisa bangkit dari keterpurukannya (Laksana & Virlia, 2019). Kemudian, 

terdapat juga penelitian yang mengemukakan bahwa ada korelasi antara 

variabel social support dengan resilience pada remaja awal. Dimana social 

support yang diterima akan berdampak pada resilience ketika individu 

mengalami tekanan dalam hidupnya (Barbarosa dkk., 2021). Ditemukan pula 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peer support terhadap 

resilience pada remaja di Pondok Pesantren Modern Nurul Ikhlas. Dimana 

semakin banyak peer support yang diperoleh, maka remaja akan merasa 
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mampu menyelesaikan tugas yang diberikan meskipun berada pada kondisi 

yang sulit (Putri & Rusli, 2020). 

Dalam penelitian ini pengaruh social support terhadap resilience 

dimediasi oleh meaning of life. Oleh karenanya social support memberikan 

pengaruh terhadap meaning of life. Dalam hal ini terdapat korelasi yang 

signifikan antara social support dari keluarga terhadap meaning of life individu. 

Kebermaknaan hidup ini berkaitan dengan persepsi individu terhadap kualitas 

hidupnya (Kokom & Edwina (2020). Terdapat juga temuan yang menyatakan 

bahwa social support berpengaruh terhadap meaning of life pada penyandang 

tuna netra di panti asuhan. Dalam hal ini, ketika individu memperoleh 

dukungan dari orang sekitar, maka individu tersebut akan mempunyai harapan 

dan semangat untuk menjalani kehidupan (Mony dkk., 2021).  

Meaning of life yang dimiliki individu dapat mempengaruhi tingkat 

resilience. Sejalan dengan hal tersebut, sebuah penelitian menyatakan bahwa 

meaning of life yang dimiliki oleh individu dapat berpengaruh terhadap 

resilience, apalagi pada saat pandemi. Dimana dalam menghadapi masa 

pandemi dapat mendorong kemampuan individu dan memperkuat kemampuan 

resilience (F. Rahmawati, 2022). Terdapat juga penelitian yang menyatakan 

bahwa ada korelasi yang positif antara tujuan hidup dengan resilience pada 

remaja yang kehilangan orang tua karena meninggal mendadak. Tujuan hidup 

ini dapat mempengaruhi cara berfikir individu termasuk dalam memaknai 

sesuatu, yang mana nantinya dapat menjadi sumber yang kuat terhadap 

resilience (Elya & Widyatno, 2022). Hal ini juga sependapat dengan penelitian 
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lain yang menemukan bahwa adanya terapi kebermaknaan hidup dapat 

meningkatkan resilience pada odapus. Ketika individu dapat memaknai 

hidupnya, maka individu tersebut akan memiliki kemampuan untuk bertahan 

dan berjuang dalam menghadapi kesulitan (Purnomo dkk., 2020). 

Adapun pembeda atau gap dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada subjeknya, tempat penelitian, serta kondisi 

subjeknya. Dimana pada penelitian sebelumnya melihat pengaruh social 

support terhadap resilience yang dimediasi oleh meaning of life pada orang 

dewasa muda yang selamat dari serangan terror (Aliche dkk., 2019). Adapun 

penelitian ini menggunakan remaja yang tinggal di panti asuhan untuk melihat 

pengaruh kedua variabel tersebut yang dimediasi oleh meaning of life. 

Selanjutnya pada penelitian sebelumnya dilakukan di Southeastern, Nigeria 

(Aliche dkk., 2019) dan penelitian ini dilakukan di Indonesia, yang mana 

kondisi subjek dari kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh social support terhadap resilience pada 

remaja di panti asuhan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh social support terhadap resilience melalui 

meaning of life pada remaja di panti asuhan. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu memperbanyak 

temuan khusunya pada bidang psikologi sosial, sehingga bisa 

melengkapi teori-teori yang telah ada. 

b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan atau bahan literature 

review bagi peneliti berikutnya yang akan membahas tentang 

resilience remaja yang bermukim di panti asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Panti Asuhan 

Bagi remaja panti asuhan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

motivasi untuk meningkatkan resilience dan menentukan coping 

mechanism yang baik ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini mampu menjadi bahan 

literature review yang akan meneliti tentang pengaruh social support 

terhadap resilience melalui meaning of life pada remaja di panti 

asuhan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang berkaitan dengan 

penjelasan “Pengaruh Social Support terhadap Resilience melalui Meaning of 

Life pada Remaja di Panti Asuhan”. 

Pada bab satu menjelaskan mengenai pendahuluan yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. Adapun pada bab dua memaparkan 

mengenai teori-teori yang relevan yang diperoleh dari berbagai sumber 

referensi. Teori ini mencakup tiga variabel diantaranya: Resilence, Social 

Support dan Meaning of Life. 

Pada bab tiga menjelaskan mengenai metode penelitian yang mencakup 

variabel, definisi operasional, populasi, teknik sampling, sampel, rancangan 

penelitian, instrument penelitian, dan analisis data. Selanjutnya, pada bab 

empat menjelaskan mengenai hasil penelitian, pengujian hipotesis serta hasil 

pembahasan. Adapun pada bab lima menjelaskan mengenai penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Resilience 

1. Definisi Resilience 

Resilience adalah suatu kemampuan yang dilakukan individu dalam 

bertahan dan bangkit terhadap suatu permasalahan (Connor & Davidson, 

2003). Definisi lain menyatakan bahwa resilience sebagai kemampuan 

individu dalam mempertahankan stabilotas psikologis ketika dihadapkan 

oleh stressor (Keye & Pidgeon, 2013) mendefinisikan. Resilience juga 

diartikan sebagai kemampuan dalam bertahan dan beradaptasi untuk 

menghadapi dan memecahkan suatu permasalahan setelah mengalami 

kesengsaraan (Grotberg, 1999; Hendriani, 2018). 

Resilience didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam 

beradaptasi dan mengatasi suatu masalah atau kejadian yang dianggap berat 

dalam kehidupan (Reivich & Shatte, 2002; Mustafa & Hadiyati, 2019). 

Selanjutnya, resilience juga diartikan sebagai suatu kemampuan yang 

dimiliki individu untuk bangkit kembali (to bounce back) dan beradaptasi 

dari pengalaman yang dianggap tidak menyenangkan (Tugade & 

Fredrickson, 2004; Rasmanah, 2020). Dimana seseorang yang resilience 

akan bisa memaknai setiap peristiwa dengan positif dan memiliki 

penerimaan diri yang baik (Rasmanah, 2020). 
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2. Aspek-Aspek Resilience 

Terdapat lima aspek dalam resilience (Connor, 2003; Octaryani & 

Baidun, 2018): 

1. Personal Competence 

Aspek ini mencakup mengenai kompetensi personal individu. 

Dalam hal ini, meskipun individu berada dalam situasi keterpurukan, 

individu akan merasa menjadi orang yang mampu dalam melewati 

rintangan yang ada. Adapun indikator dalam aspek ini yakni menjadi 

individu yang berkompeten, menjadi pribadi yang gigih, serta 

mempunyai standarisasi yang tinggi.  

2. Trust in one’s instincts, tolerance of negative affect, strengthening 

effect of stress 

Aspek ini mencakup tentang ketenangan atau kedamaian 

individu dalam bertindak. Dimana individu yang memiliki ketenangan, 

akan cenderung berhati-hati ketika mengambil suatu keputusan, selain 

itu juga mempunyai coping mechanism yang baik ketika menghadapi 

stress atau tuntutan. Indikator pada aspek ini yaitu keyakinan pada 

naluri yang dimiliki, mampu mentoleransi sesuatu yang buruk, serta 

mampu bangkit dari tekanan atau stress. 

3. Positive acceptance of change and secure relationships 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menerima dan memandang kesukaran dengan cara yang positif, serta 

kemampuan individu dalam berhubungan dengan orang lain ketika 
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mengalami kesulitan. Indikator dalam aspek ini yakni mampu 

menerima perubahan secara positif serta bisa menjalin suatu interaksi 

baik dengan orang sekitar. 

4. Control and Factor 

Aspek ini berkaitan dengan keterampilan individu dalam 

mengontrol dirinya sendiri dalam mencapai suatu tujuan, dan 

kemampuan untuk meminta bantuan atau support dari orang sekitar 

ketika mempunyai suatu permasalahan. Indikator yang ada pada aspek 

ini yaitu kemampuan untuk mengontrol dirinya serta mengendalikan 

diri sendiri. 

5. Spiritual Influences 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam bertahan 

terhadap suatu masalah serta keyakinan individu terhadap Tuhan dan 

takdir. Dalam hal ini, individu yang percaya terhadap Tuhan, maka akan 

berfikir bahwa suatu permasalahan merupakan takdir yang telah 

ditentukan dan harus dilewati dengan cara yang positif. Adapun 

indikator dalam aspek ini adalah kepercayaan individu terhadap Tuhan 

serta kepercayaan terhadap takdir. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Resilience 

Ada lima faktor yang dapat mempengaruhi resilience menurut 

(Grotberg, 2004), diantaranya: 
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a. Tempramen, merupakan suatu dasar yang dimiliki oleh individu. 

Tempramen ini dapat berpengaruh pada perilaku individu terhadap 

adanya stimulus atau rangsangan. 

b. Intelegensi, adalah suatu kemampuan individu dalam menyesuaikan 

diri terhadap situasi atau kondisi secara cepat dan efektif. Selain itu, 

intelegensi dapat didefinisikan sebagai daya atau kemampuan untuk 

memafaatkan pemikiran atau konsep yang abstrak secara efektif. 

c. Budaya, ialah faktor yang menjadi batasan dalam memperkenalkan 

resilience. 

d. Usia, ialah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi resilience. 

Dalam hal ini, usia yang lebih muda cenderung bergantung terhadap 

sumber eksternal atau dari luar. Adapun usia yang lebih tua cenderung 

bergantung pada sumber dari internal atau dalam dirinya. 

e. Perbedaan gender juga salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya resilience. 

 

Terdapat faktor lain yang mempengaruhi resilience, diantaranya:  

a. Social Support 

Social support dapat menjadi penguat terhadap individu yang 

sedang berada dalam situasi tertekan. Adapun sumber social support 

diantaranya bisa berasal dari keluarga, teman dekat, tenaga ahli, dsb. 

Ketika individu memiliki social support yang bagus, maka akan jauh 
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lebih percaya diri dalam menghadapi suatu masalah kehidupan 

(Laksana & Virlia, 2019). 

b. Meaning of Life 

Meaning of life dapat menjadi variabel mediator antara social 

support dengan resilience. Berdasarkan Lambert dkk. (2013) dalam 

penelitian Aliche dkk. (2019) mengatakan bahwa meaning of life dapat 

berasal dari dukungan orang lain atau orang sekitar yang membantu 

individu untuk bangkit kembali dari pengalaman traumatis dengan cara 

yang positif. 

 

B. Social Support 

1. Definisi Social Support 

Social Support merupakan suatu bentuk kenyamanan, kepedulian, 

pemberian kasih sayang, penghargaan serta bantuan yang didapatkan 

individu dari orang sekitar (Sarafino, 2011; Raisa & Ediati, 2016). Definisi 

lain menyatakan bahwa social support diartiakan sebagai keberadaan orang 

sekitar yang dapat dimanfaatkan dalam memberikan support, perhatian dan 

bantuan yang bisa meningkatkan well-being individu (Johnson, 1991; 

Saputri & Indrawati, 2011).  

Social support adalah suatu bentuk dukungan yang terdiri dari 

pemberian nasehat atau arahan, bantuan secara nyata ataupun tindakan yang 

diberikan oleh individu untuk mempengaruhi perilaku maupun emosi 

seseorang (Gottlieb, 1994). Adapun menurut Sieget dalam Taylor (1999) 
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menyatakan bahwa social support adalah suatu bentuk perhatian yang 

dikasihkan orang lain, sehingga individu menilai bahwa dirinya dicintai dan 

diprhatikan, yang akhirnya dapat meninngkatkan harga diri.  

 

2. Aspek-Aspek Social Support 

beberapa aspek dari social support menurut (Sarafino, 1994; Utami & 

Raudatussalamah, 2017), diantaranya: 

a. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional ialah dukungan yang berkaitan dengan 

rasa empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang lain. Adanya 

dukungan emosional dapat mmeberikan kenyamanan sekaligus 

ketenangan, sehingga individu merasa dirinya lebih diperhatikan atau 

dihargai. Terdapat 

b. Dukungan Penghargaan  

Dukungan penghargaan yakni berkaitan dengan rasa saling 

menghormati, saling memberikan apresiasi atau penghargaan yang 

bersifat positif, saling mmeberikan dorongan dan semangat untuk orang 

lain. Tujuan dari dukungan penghargaan ini adalah untuk menaikkan 

harga diri sekaligus kepercayaan diri yang ada dalam diri individu. 

c. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental yaitu suatu pemberian bantuan secara 

langsung kepada individu, baik berupa tenaga ataupun material. Tujuan 
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dari dukungan ini adalah agar individu lebih siap dalam menghadapi 

permasalahannya. 

d. Dukungan Informatif 

Dukungan informasi yang berupa nasehat, arahan, saran atau 

petunjuk yang tujuannya untuk memberikan sebuah alternatif dalam 

menyelesaikan masalah dan membangun pribadi individu untuk lebih 

baik lagi. 

e. Dukungan Jaringan Sosial 

Dukungan jaringan sosial yaitu suatu dukungan yang diberikan 

kepada individu berupa adanya rasa kekeluargaan dan kebersamaan 

dengan orang lain atau anggota kelompok tertentu. Tujuan dukungan 

jaringan sosial yaitu agar individu merasa lebih dihargai dan dapat 

mengurangi stress yang dialaminya.  

 

3. Sumber Social Support 

Menurut Wangmuba 2009 dalam S. S. Putri (2013), sumber social 

support berasal dari: 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan oranga terdekat yang memiliki potensi 

sebagai sumber social support utama ketika individu sedang 

membutuhkannya. Keluarga yang selalu memberikan dukungan dan 

rasa aman bagi anggotanya. 

b. Teman Sebaya 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

19 
 

 
 

Teman sebaya atau sahabat juga berperan dalam memberika 

social support kepada individu. Ketika individu mengalami stress atau 

dihadapkan dengan adanya tekanan, peran teman sebaya dalam 

memberikan support dapat mengurangi stress dan individu tersebut 

akan merasa dihargai. Hal ini dapat dilakukan dengan cara sharing atau 

membicarakan permasalahan yang sedang dihadapi untuk mencari 

solusi atau memecahkan masalah bersama. 

c. Masyarakat  

Social support dari masyarakat, lingkungan sekitar ataupun dari 

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dapat membantu individu ketika 

menghadapi permasalahan.  

 

C. Meaning of Life 

1. Definisi Meaning of Life 

Meaning of life adalah seberapa jauh individu dalam 

mengaktualisasikan potensi dan kapasitas yang dimilikinya dalam rangka 

memberi makna dalam kehidupan (Bastaman, 2007; Pranungsari & 

Tentama, 2018). Meaning of life juga diartikan sebagai suatu penghayatan 

yang dilakukan individu dalam memaknai kehidupan, dengan tujuan agar 

individu merasakan hidup yang lebih bahagia, berharga dan mempunyai 

tujuan (Frankl, 2008; Pranungsari & Tentama, 2018). Adapun menurut 

Ericson dalam Afrizando dkk. (2022) Meaning of life adalah perasaan 

subjektif individu bahwa apapun yang terjadi dalam kehidupan memiliki 
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makna. Dalam hal ini subjek merasa dirinya benar dan tepat dalam 

mengambil keputusan atau langkah, baik yang terkait dengan diri sendiri 

atau orang lain. 

 

2. Aspek-Aspek Meaning of Life 

Terdapat beberapa aspek meaning of life menurut Frankl (2007) 

dalam Ariyanthi (2016) diantaranya: 

a. Makna Hidup/ Purpose in Life adalah dalam kehidupan, individu 

memiliki sesuatu yang menjadi pilihan, selanjutnya mempunyai nilai 

khusus yang menjadi patokan tujuan dalam hidupnya. 

b. Kepuasan Hidup/ Life Satisfaction merupakan penilaian individu 

dalam memandang dirinya sendiri, dan sejauh mana dapat merasakan 

kepuasan hidup terhadap segala bentuk aktivitas yang sedang dijalani. 

c. Kebebasan/ Freedom adalah perasaan individu dalam mengendalikan 

kebebasan hidup dengan penuh rasa tanggung jawab. 

d. Sikap terhadap kematian adalah bentuk kesiapan yang ada pada diri 

seseorang dalam memikirkan kematian. 

e. Pikiran tentang bunuh diri merupakan adalah suatu sikap individu 

dalam menghindari niat untuk melakukan percobaan bunuh diri. 

f. Kepantasan hidup adalah cara pandang individu dalam memaknai 

segala peristiwa yang dialaminya pantas atau tidak. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempngaruhi Meaning of Life 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi meaning of Life pada 

individu yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

self-efficacy. Adapun faktor eksternal yakni social support. 

a. Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy 

merupakan pemikiran individu mengenai kemampuannya dalam 

mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas tertentu. Setiap individu yang mampu 

memandang dirinya secara positif maka dapat mempengaruhi 

meaning of life. 

b. Social Support 

Social support adalah bentuk kesenangan yang dirasakan oleh 

individu yang diperoleh dari orang lain yang berkaitan dengan 

perhatian, kepedulian, kasih sayang, penghargaan atau pemberian 

pertolongan (Sarafino, 2011; Raisa & Ediati, 2016). Efek dari social 

support yang diberikan oleh seseorang dapat memulihkan kondisi 

fisik maupun psikologis individu. 

 

D. Kerangka Teoritik 

Resilience merupakan suatu bentuk ketahanan individu dalam 

mengahadapi rintangan kehidupan (Connor & Davidson, 2003). Individu yang 

resilience biasanya ditandai dengan mampu menghargai diri sendiri, mencari 
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seseorang untuk sekedar sharing keadaan yang dihadapi, dan mampu bertahan 

(Rachmawati dkk., 2019). Dalam hal ini resilience termasuk kedalam kajian 

psikologi positif. Dimana dalam perspektif psikologi positif, kepribadian 

individu yang resilience tercermin dari usaha dalam mempertahankan kondisi 

atau perasaan dengan emosi yang positif. Emosi positif yakni kondisi 

kebahagiaan yang diinginkan oleh tiap individu. Ketika individu mampu 

mencapai titik resilience dalam dirinya, maka semakin besar pula peluang 

untuk mencapai perasaan bahagia (Tuwah, 2016). 

Pada dasarnya, resilience banyak dipengaruhi oleh social support. 

Dengan adanya social support yang berarti dari lingkungan sekitar akan 

memudahkan individu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan atau tekanan 

yang dihadapi (Kerebungu & Santi, 2021). Menurut  King (2010) memaparkan 

bahwa social support, baik berupa nasehat, petunjuk, saran ataupun umpan 

balik dapat menjadi motivasi dan menguatkan individu dalam mencapai 

sesuatu. Social support merupakan suatu bentuk kenyamanan, kepedulian, 

pemberian penghargaan atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain 

(Sarafino, 2011; Raisa & Ediati, 2016). Individu yang mendapatkan social 

support baik dari lingkungan sekitar ataupun keluarga biasanya memunculkan 

perilaku yang kuat, tidak menunjukkan suasana hati yang negatif ataupun sedih 

ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan, serta menganggap bahwa 

permasalahan merupakan suatu hal yang harus dihadapi dan dilewati (Mufidah, 

2017b). Sejalan dengan hal tersebut, terdapat temuan yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan antara social support dengan resilience. Semakin tinggi 
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social support yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat resilience 

individu (Missasi & Izzati, 2019). 

Melihat banyaknya temuan yang menyatakan bahwa social support 

memberikan pengaruh langsung terhadap resilience. Namun, pengaruh social 

support terhadap resilience juga mempunyai pengaruh yang tidak langsung. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel meaning of life sebagai mediasi antara 

social support terhadap resilience. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aliche dkk. (2019) yang menyatakan bahwa meaning of life 

berhasil memediasi pengaruh social support terhadap resilience pada orang 

dewasa muda yang selamat dari serangan terror. Menurut Janoff-Bulman 

(1992) dalam Shattered Assumptions Theory menyatakan bahwa suatu 

keterpurukan atau pengalaman traumatis dianggap dapat menghancurkan 

asumsi diri individu. Sehingga adanya social support dapat membantu individu 

untuk menemukan makna hidup dan tujuan hidup. Ketika individu dapat 

memaknai hidupnya dengan cara yang positif, maka dapat membantu individu 

untuk bangkit dari suatu keterpurukan. 

 Meaning of life merupakan seberapa jauh individu dalam 

mengaktualisasikan potensi dan kapasitas yang dimilikinya dalam rangka 

memberi makna dalam kehidupan (Bastaman, 2007; Pranungsari & Tentama, 

2018). Meaning of life yang dimiliki individu didapatkan dari social support, 

baik keluarga maupun lingkungan sekitar. Ketika individu mendapatkan kasih 

sayang, perhatian, dorongan, semangat yang positif maka akan membuat 

individu merasa bermakna dan dihargai (Zuraida & Mirawati, 2018). Ketika 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

24 
 

 
 

individu merasa hidupnya bermakna, maka dapat meningkatkan resilience 

pada dirinya (Effendi & Haryati, 2022). 

Berikut gambar kerangka teoritik yang menjelaskan pengaruh social 

support terhadap resilience yang dimediasi oleh variabel meaning of life: 

Gambar 1. Kerangka Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. diatas menjelaskan bahwa terdapat pengaruh social support 

dengan resilience dimediasi oleh variabel meaning of life. Artinya individu 

yang memiliki social support tinggi dapat berpengaruh terhadap meaning of 

life, yang mana nantinya akan mempengaruhi tingkat resilience yang dimiliki 

oleh setiap individu. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh social support terhadap resilience pada remaja di panti 

asuhan. 

2. Terdapat pengaruh social support terhadap resilience melalui meaning of 

life pada remaja di panti asuhan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Terdapat tiga variabel yang ada dalam penelitian ini, diantaranya satu 

variabel terikat (Y), variabel bebas (X) dan variabel mediasi (Z): 

a. Variabel terikat (Y) : Resilience 

b. Variabel bebas (X) : Social Support 

c. Variabel mediasi (Z) : Meaning of Life 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Resilience 

Resilience adalah suatu bentuk ketahanan individu untuk bangkit 

terhadap suatu permasalahan atau keadaan yang menekan dan membuat 

stress. Resilience dapat diukur dengan lima aspek diantaranya: kompetensi 

personal, kepercayaan terhadap diri sendiri, kemampuan menerima 

kesulitan secara positif, kontrol diri, serta keyakinan spiritual. 

2. Social Support 

Social support adalah suatu bentuk bantuan yang diberikan oleh 

orang sekitar kepada individu yang dapat berupa perhatian, kenyamanan 

ataupun penghargaan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

individu. Social support dapat diukur berdasarkan lima aspek diantaranya: 
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dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dukungan informatif, dukungan jaringan sosial. 

3. Meaning of Life 

Meaning of life adalah suatu penghayatan individu terhadap 

keberadaan dirinya yang dianggap penting dan mempunyai makna secara 

positif. Meaning of life dapat diukur berdasarkan enam aspek diantaranya: 

kebermakanaan hidup, puas terhadap hidup, kebebasan/ freedom, kesiapan 

pada kematian, pemikiran tentang bunuh diri, serta kepantasan dalam 

menjalani hidup. 

 

C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek yang mempunyai keunikan dan karakteristik tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimupulannya 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu 

remaja yang bermukim di Panti Asuhan Kabupaten Sidoarjo. Terdapat 6 

panti asuhan yang akan menjadi tempat penelitian, yaitu panti asuhan 

Darul Qur’an, panti asuhan Alkafii, panti asuhan Nurur Rohman, Panti 

Asuhan Minal Muttaqin, Panti Asuhan At-Tauhid, dan Panti Asuhan 

Auliya’. Adapun populasi remaja yang tinggal di panti asuhan yakni 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Total Populasi Penelitian 

No Nama Panti Asuhan Jumlah 

1. Panti Asuhan Darul Qur’an 48 orang 

2. Panti Asuhan Alkafii 52 orang 

3. Panti Asuhan Nurur Rohman 47 orang 

4. Panti Asuhan Minal Muttaqin 56 orang 

5. Panti Asuhan At-Tauhid 43 orang 

6. Panti Asuhan Auliya’ 46 orang 

Total Populasi 292 orang 

 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling ialah cara pengambilan sampel yang dipakai dalam 

menentukan berapa banyaknya jumlah sampel dari total populasi. Pada 

penelitian ini teknik sampling yang dikenakan yaitu memakai Population 

Sampling, artinya suatu teknik yang menggunakan keseluruhan dari 

jumlah atau total populasi (Sugiyono, 2016). Alasan memilih teknik 

Population Sampling adalah dikarenakan agar hasil yang didapatkan dari 

penelitian jauh lebih representative, selain itu juga melihat bahwa 

karakteristik dari keseluruhan populasi adalah sama yaitu remaja yang 

tinggal di panti asuhan. 

 

3. Sampel 

Sampel merupakan cakupan atau wilayah dari total dan karakteristik 

yang dipunyai oleh populasi penelitian. Hasil kesimpulan yang didapat 

dari sampel akan diberlakukan untuk semua populasi. Oleh karenanya, 

sampel harus representative (Sugiyono, 2016). Sampel yang dikenakan 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi. Hal ini 
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dikarenakan agar hasil yang didapatkan jauh lebih representative. Adapun 

total sampel yang dipakai pada penelitihan ini yaitu 292 orang yang berasal 

dari 6 panti asuhan, diantaranya: panti asuhan Darul Qur’an, panti asuhan 

Alkafii, panti asuhan Nurur Rohman, Panti Asuhan Minal Muttaqin, Panti 

Asuhan At-Tauhid dan Panti Asuhan Auliya’. 

Kriteria sampel yang digunakan adalah remaja yang, menurut 

Soetjiningsih (2004) terdapat tiga kategori yaitu remaja awal (11-13 

tahun), remaja tengah (14-16 tahun) dan remaja akhir (17-21 tahun). 

Berikut tabel pembagian remaja yang ada dalam setiap panti asuhan: 

Tabel 2. Data Panti Asuhan 

Nama Panti Rentang Remaja Frekuensi 

Nurur Rohman 

Remaja Awal 8 

Remaja Tengah 21 

Remaja Akhir 18 

Total 47 

Darul Quran 

Remaja Awal 10 

Remaja Tengah 27 

Remaja Akhir 11 

Total 48 

Alkafii 

Remaja Awal 12 

Remaja Tengah 21 

Remaja Akhir 19 

Total 52 

Minal 

Muttaqin 

Remaja Awal 12 

Remaja Tengah 25 

Remaja Akhir 29 

Total 56 

At-Tauhid 

Remaja Awal 9 

Remaja Tengah 13 

Remaja Akhir 21 

Total 43 

Auliya 

Remaja Awal 7 

Remaja Tengah 13 

Remaja Akhir 26 
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Total 46 

 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini mengenakan metode pendekatan kuantitatif. Definisi 

penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, 

objektif serta ilmiah, yang mana data yang didapatkan dari hasil penelitian 

nantinya berupa numerik (Hermawan, 2019). Adapun jenis penelitian yang 

dipakai adalah penelitian korelasional, yaitu yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh social support (X) terhadap resilience (Y) yang 

dimediasi oleh variabel meaning of life (Z).  

 

E. Instrument Penelitian 

Pada penelitian kali ini, terdapat tiga instrument yang akan digunakan 

dalam mengukur pengaruh social support terhadap resilience yang dimediasi 

oleh variabel meaning of life pada remaja di panti asuhan. Adapun alat ukur 

yang dipakai diantaranya: Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

untuk mengukur variabel resilience (Connor & Davidson, 2003), skala social 

support yang diadaptasi dari penelitian (Widowati, 2018), serta Purpose in Life 

Scale (PIL-R) untuk mengukur variabel meaning of life. 

a. Instrument Pengukuran Resilience 

1) Definisi Operasional 

Resilience adalah suatu bentuk ketahanan individu untuk 

bangkit terhadap suatu permasalahan atau keadaan yang menekan 
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dan membuat stress. Resilience dapat diukur dengan lima aspek 

diantaranya: kompetensi personal, kepercayaan terhadap diri 

sendiri, kemampuan menerima kesulitan secara positif, kontrol diri, 

serta keyakinan spiritual. 

2) Alat Ukur Resilience 

Dalam mengukur resilience remaja di panti asuhan, 

penelitian ini mengadaptasi Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD-RISC) yang dikembangkan oleh Connor & Davidson (2003). 

Skala ini telah diterapkan dibeberapa penelitian sebelumnya yaitu 

pada penelitian Rahmawati dkk. (2018). Berikut blue print skala 

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC): 

Tabel 3. Blue Print Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Personal Competence 10, 11, 12, 16, 17, 

23, 24, 25 

8 

Trust in one’s instincs, 

tolerance of negative affect, 

strengthening effect of stress 

6, 7, 8, 14, 15, 18, 

19, 20 

8 

Positive acceptance of change 

and secure relationships 

1, 2, 4, 5 4 

Control and Factor 13, 21, 22 3 

Spiritual Influences 3, 9 2 

Jumlah Aitem 25 

 

b. Instrument Pengukuran Social Support   

1) Definisi Operasional 

Social support merupakan suatu bentuk bantuan yang 

diberikan oleh orang sekitar kepada individu yang dapat berupa 
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perhatian, kenyamanan ataupun penghargaan, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan individu. Social support dapat diukur 

berdasarkan lima aspek diantaranya: dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan 

informatif, dukungan jaringan sosial. 

2) Alat Ukur Social Support 

Dalam mengukur social support remaja di panti asuhan. 

Penelitian ini mengadaptasi alat ukur Social Support Scale yang 

disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Sarafino 

(1994). Skala ini sudah dimodifikasi berdasarkan penelitian 

sebelumnya yaitu Widowati (2018). Berikut blueprint skala social 

support: 

Tabel 4. Blue Print Skala Social Support 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Dukungan Emosional 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Dukungan Penghargaan 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

Dukungan Instrumental 13, 14, 15, 16, 17, 

18 

6 

Dukungan Informasi 19, 20, 21, 22, 23, 

24 

6 

Dukungan Jaringan Sosial 25, 26, 27, 28, 29, 

30 

6 

Jumlah Aitem 30 

 

c. Meaning of Life 

1) Definisi Operasional 

Meaning of life merupakan suatu penghayatan individu 

terhadap keberadaan dirinya yang dianggap penting dan 
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mempunyai makna secara positif. Meaning of life dapat diukur 

berdasarkan enam aspek diantaranya: kebermakanaan hidup, puas 

terhadap hidup, kebebasan/ freedom, kesiapan pada kematian, 

pemikiran tentang bunuh diri, serta kepantasan dalam menjalani 

hidup. 

2) Alat Ukur Meaning of Life 

Dalam mengukur variabel meaning of life, penelitian ini 

mengadaptasi skala dari Purpose in Life Scale (PIL-R) yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek meaning of life dari teori Frankl (2003). 

Skala ini telah diterapkan pada penelitian Ariyanthi (2016). Berikut 

blueprint skala Purpose in Life Scale (PIL-R): 

Tabel 5. Blue Print Purpose in Life Scale (PIL-R) 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Makna hidup 2, 3, 6, 7, 10, 11, 

16 

7 

Kepuasan Hidup 1, 4, 5, 8, 17 5 

Kebebasan (Freedom) 12, 13 2 

Sikap terhadap Kematian 14 1 

Pikiran tentang Bunuh Diri 15 1 

Kepantasan Hidup 9 1 

Jumlah Aitem 17 

 

F. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang didapatkan dari lapangan, penelitian ini 

mengenakan beberapa analisis untuk mengetahui pengaruh social support 

terhadap resilience yang dimediasi oleh variabel meaning of life pada remaja 
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yang ada di panti asuhan. Berikut beberapa uji statistika yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni: 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Skala Resilience 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji seberapa cermat 

dan tepat alat ukur tersebut dan memberikan hasil yang sesuai. 

Pengujian validitas pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows. Adapun yang 

menjadi tolak ukur pada penelitian ini yaitu nilai koefisiennya, 

dimana item tersebut dapat dibilang valid apabila hasil dari r 

hitung > r table. 

Nilai r table disesuaikan dengan N atau jumlah responden 

yakni 292. Namun dalam menentukan df=n-2, yaitu 292-2=290. 

Maka diperoleh nilai sebesar 0.1150. Berikut hasil perhitungan 

uji validitas dari SPSS: 

Tabel 6. Uji Validitas Skala Resilience 

Aitem R Hitung R Table Ket. 

R_01 0.421 0.1150 Valid 

R_02 0.439 0.1150 Valid 

R_03 0.219 0.1150 Valid 

R_04 0.495 0.1150 Valid 

R_05 0.456 0.1150 Valid 

R_06 0.303 0.1150 Valid 

R_07 0.179 0.1150 Valid 

R_08 0.189 0.1150 Valid 

R_09 0. 362 0.1150 Valid 

R_10 0.235 0.1150 Valid 
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R_11 0.034 0.1150 Tidak Valid 

R_12 0.430 0.1150 Valid 

R_13 0.462 0.1150 Valid 

R_14 0.387 0.1150 Valid 

R_15 0.435 0.1150 Valid 

R_16 0.337 0.1150 Valid 

R_17 0.290 0.1150 Valid 

R_18 0.300 0.1150 Valid 

R_19 0.236 0.1150 Valid 

R_20 0.203 0.1150 Valid 

R_21 0.167 0.1150 Valid 

R_22 0.349 0.1150 Valid 

R_23 0.249 0.1150 Valid 

R_24 0.297 0.1150 Valid 

R_25 0.318 0.1150 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, terdapat 

satu item yang tidak valid yaitu item nomer 11. Hal ini 

dikarenakan nilai r hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

r tabel yang telah ditentukan. Dimana nilai yang r hitung yang 

diperoleh ada item 11 adalah sebesar 0.034 < 0.148. Dari hasil 

tersebut, maka didapatkan blueprint sebagai berikut:  

Tabel 7. Blueprint Skala Resilience 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Personal Competence 10, 12, 16, 17, 

23, 24, 25 

8 

Trust in one’s instincs, 

tolerance of negative affect, 

strengthening effect of stress 

6, 7, 8, 14, 15, 

18, 19, 20 

8 

Positive acceptance of 

change and secure 

relationships 

1, 2, 4, 5 4 

Control and Factor 13, 21, 22 3 

Spiritual Influences 3, 9 2 

Jumlah Aitem 24 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 
 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah merujuk pada tingkat konsistensi 

apabila penelitian ini dilakukan oleh orang yang sama, namun 

dilakukan ditempat yang berbeda. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan batasan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Jika nilai koefisien yang dihasilkan lebih dari 0.60 maka 

dapat dikatakan alat ukur yang digunakan memiliki reliabilitas 

yang baik (Azwar, 2016). 

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Uji Reliabilitas Skala Resilience 

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

0.648 25 

 

Jika dilihat dari table 8 diatas yang menyatakan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0.648. Artinya alat ukur 

resilience dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

2. Skala Social Support 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji seberapa cermat 

dan tepat alat ukur tersebut dan memberikan hasil yang sesuai. 

Pengujian validitas pada penelitian ini dibantu dengan 
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menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows. Adapun yang 

menjadi tolak ukur pada penelitian ini yaitu nilai koefisiennya, 

dimana item tersebut dapat dibilang valid apabila hasil dari r 

hitung > r table (Sugiyono, 2016). 

Nilai r table disesuaikan dengan N atau jumlah responden 

yakni 292. Maka diperoleh nilai sebesar 0.1150. Berdasarkan 

hasil perhitungan SPSS didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Validitas Skala Social Support 

Aitem R Hitung R Table Ket. 

SS_01 0.641 0.1150 Valid 

SS_02 0.580 0.1150 Valid 

SS_03 0.215 0.1150 Valid 

SS_04 0.290 0.1150 Valid 

SS_05 0.568 0.1150 Valid 

SS_06 0.461 0.1150 Valid 

SS_07 0.509 0.1150 Valid 

SS_08 0.453 0.1150 Valid 

SS_09 0.526 0.1150 Valid 

SS_10 0.514 0.1150 Valid 

SS_11 0.398 0.1150 Valid 

SS_12 0.436 0.1150 Valid 

SS_13 0.503 0.1150 Valid 

SS_14 0.465 0.1150 Valid 

SS_15 0.617 0.1150 Valid 

SS_16 0.522 0.1150 Valid 

SS_17 0.395 0.1150 Valid 

SS_18 0.361 0.1150 Valid 

SS_19 0.486 0.1150 Valid 

SS_20 0.329 0.1150 Valid 

SS_21 0.560 0.1150 Valid 

SS_22 0.475 0.1150 Valid 

SS_23 0.358 0.1150 Valid 

SS_24 0.374 0.1150 Valid 

SS_25 0.656 0.1150 Valid 

SS_26 0.581 0.1150 Valid 

SS_27 0.180 0.1150 Valid 

SS_28 0.647 0.1150 Valid 
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SS_29 0.487 0.1150 Valid 

SS_30 0.605 0.1150 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dinyatakan 

semua items valid dan tidak ada yang gugur. Maka blueprint 

skala social support yakni sebagai berikut: 

Tabel 10. Blueprint Skala Social Support 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Dukungan Emosional 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Dukungan Penghargaan 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

Dukungan Instrumental 13, 14, 15, 16, 17, 

18 

6 

Dukungan Informasi 19, 20, 21, 22, 23, 

24 

6 

Dukungan Jaringan Sosial 25, 26, 27, 28, 29, 

30 

6 

Jumlah Aitem 30 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah merujuk pada tingkat konsistensi 

apabila penelitian ini dilakukan oleh orang yang sama, namun 

dilakukan ditempat yang berbeda. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan batasan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Jika nilai koefisien yang dihasilkan lebih dari 0.60 maka 

dapat dikatakan alat ukur yang digunakan memiliki reliabilitas 

yang baik (Azwar, 2016). 

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 11. Uji Reliabilitas Skala Social Support 

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

0.878 30 

Jika dilihat dari table diatas yang menyatakan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0.878. Artinya alat ukur social 

support dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

3. Skala Meaning of Life 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji seberapa cermat 

dan tepat alat ukur tersebut dan memberikan hasil yang sesuai. 

Pengujian validitas pada penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 24 for windows. Adapun yang 

menjadi tolak ukur pada penelitian ini yaitu nilai koefisiennya, 

dimana item tersebut dapat dibilang valid apabila hasil dari r 

hitung > r table (Sugiyono, 2016). 

Nilai r table disesuaikan dengan N atau jumlah responden 

yakni 292. Maka diperoleh nilai sebesar 0.1150. Berdasarkan 

hasil perhitungan SPSS didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 12. Uji Validitas Skala Meaning of Life 

Aitem R Hitung R Table Ket. 

MoL_01 0.421 0.1150 Valid 

MoL_02 0.605 0.1150 Valid 

MoL_03 0.071 0.1150 Tidak Valid 

MoL_04 0.382 0.1150 Valid 
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MoL_05 0.672 0.1150 Valid 

MoL_06 0.617 0.1150 Valid 

MoL_07 0.542 0.1150 Valid 

MoL_08 0.341 0.1150 Valid 

MoL_09 0.674 0.1150 Valid 

MoL_10 0.156 0.1150 Valid 

MoL_11 0.489 0.1150 Valid 

MoL_12 0.201 0.1150 Valid 

MoL_13 0.593 0.1150 Valid 

MoL_14 0.772 0.1150 Valid 

MoL_15 0.739 0.1150 Valid 

MoL_16 0.399 0.1150 Valid 

MoL_17 0.458 0.1150 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada SPSS dinyatakan 

bahwa terdapat satu item yang gugur atau valid yaitu item 

nomer 3. Hal ini dikarenakan nilai r hitung < r table. Dimana 

nilai r hitung yang dihasilkan adalah 0.071 < 0.148. Maka 

didapatkan blueprint sebagai berikut: 

Tabel 13. Blueprint Skala Meaning of Life 

Dimensi / Aspek No Aitem Jumlah 

Makna hidup 2, 6, 7, 10, 11, 16 7 

Kepuasan Hidup 1, 4, 5, 8, 17 5 

Kebebasan (Freedom) 12, 13 2 

Sikap terhadap Kematian 14 1 

Pikiran tentang Bunuh Diri 15 1 

Kepantasan Hidup 9 1 

Jumlah Aitem 16 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah merujuk pada tingkat konsistensi 

apabila penelitian ini dilakukan oleh orang yang sama, namun 

dilakukan ditempat yang berbeda. Uji reliabilitas dalam 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

41 
 

 
 

penelitian ini menggunakan batasan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Jika nilai koefisien yang dihasilkan lebih dari 0.60 maka 

dapat dikatakan alat ukur yang digunakan memiliki reliabilitas 

yang baik (Azwar, 2016). 

Berdasarkan perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 14. Uji Reliabilitas Skala Meaning of Life 

Cronbach’s 

Alpha 
N of Items 

0.800 17 

Jika dilihat dari table diatas yang menyatakan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0.800. Artinya alat ukur 

meaning of life dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

b. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasayat terlebih 

dahulu yang meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai dengan tujuan mengungkap data 

dalam penelitian apakah telah berdistribusi secara normal atau 

tidak. Hal ini perlu dilakukan, karena ketetapan dalam uji statistik 

parametrik yakni data penelitian harus berdistribusi normal. 

Adapun rumus yang dipakai dalam uji normalitas yakni 

menggunakan rumus Kolomogorov-Smirnov. Dalam hal ini data 
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dibilang berdistribusi secara normal jika nilai probabilitas (sig) > 

0.05, namun jika nilai yang dihasilkan probabilitas (sig) < 0.05 

maka data tersebut berdistribusi secara tidak normal (Sugiyono, 

2016). 

Berikut perhitungan SPSS dari uji normalitas diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 15. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 Unstandardized 

Residual 

N  292 

Normal Parameters 
Mean 0.000 

Std. Deviation 5.129 

Most Extreme 

Diffrences 

Absolute 0.052 

Positive 0.036 

Negative -0.052 

Test Statistic 0.052 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.058 

Keterangan: 

Data berdistribusi normal jika nilai sig. > 0.05. 

Data berdistribusi tidak normal jika nilai sig. < 0.05. 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, didapatkan 

nilai sig. 0.058 < 0.05 yang artinya data tersebut berdistribusi 

normal.  

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas ialah bagian dari uji asumsi yang juga 

dilakukan pada analisis regresi. Uji heteroskedastisitas bertujuan 
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untuk melihat apakah dalam suatu analisis model regresi terjadi bias 

atau penyimpangan. Dalam mengetahui hal tersebut dapat 

dilakukan dengan teknik glejser. Teknik ini merupakan teknik yang 

akurat untuk mendekteksi heterokedastisitas. Apabila nilai yang 

diperoleh antara variabel bebas dengan variabel absolut residual 

lebih dari 0,05 (Sig. > 0.05) maka dikatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Namun jika nilai (Sig. < 0.05) maka terdapat 

gejala heterokedastisitas (Widana & Muliani, 2020). 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada uji 

heteroskedastisitas diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 16. Uji Heterokedastisitas 

 B Std. Error t Sig. 

Sosial Support 0.079 0.024 3.302 0.401 

Meaning of Life 0.040 0.039 1.011 0.313 

Dari tabel diatas dinyatakan bahwa nilai signifikansi yakni 

sebesar 0.401 dan 0.313, dimana nilai tersebut > 0.05 yang artinya 

dalam uji ini tidak terdapat heteroskedastisitas atau penyimpangan. 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikoliniearitas juga diberlakukan dengan tujuan 

melihat apakah terdapat korelasi yang linier antara variabel bebas. 

Dalam model regresi, untuk mengetahui multikolinieritas antara 

variabel bebas dilakukan dengan cara menguji nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) atau nilai Tol (Tolerence). Jika nilai yang 
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diperoleh Tol > 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dibilang tidak terjadi 

multikolinieritas (Ghodang, 2020).  

Tabel 17. Uji Multikolineritas 

 Tolerance VIF 

Social Support 0.489 2.046 

Meaning of Life 0.489 2.046 

Dari hasil table diatas diperoleh dimana nilai Tol (Tolerance) 

yaitu sebesar 0.489 > 0.1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

yakni sebesar 2.046 < 10 yang artinya tidak terjadi gejala 

multikolinieritas.  

 

c. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian kali ini, uji hipotesis yang dipakai ialah 

menggunakan uji analisis jalur atau path analysis. Path analysis 

merupakan suatu teknik atau uji yang digunakan untuk menguraikan 

korelasi sebab akibat yang ada pada regresi berganda, jika variabel 

bebasnya menyatakan ada pengaruh baik secara langsung ataupun tak 

langsung terhadap variabel tergantung (Robert D. Rutherford, 1993; 

Ghodang, 2020).  

Dalam hal ini analisis jalur terdiri dari dua persamaan, 

diantaranya: 

Persamaan 1: 

Z = b1 + e1 
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Persamaan 2: 

Y = b1 + b2 + e2 

Uji analisis jalur didalamnya menggunakan uji sobel test, yang 

bertujuan untuk menguji variabel mediasi dalam mempengaruhi 

variabel independent terhadap variabel dependen, berikit rumus 

perhitungan uji sobel test: 

 

Sp2 p3 = √ (P3
2 . Sp2

2) + (P2
2 . Sp3

2) + (Sp2
2 . Sp3

2) 

 

Keterangan: 

Sp2 p3 = Besarnya pengaruh tidak langsung 

P2  = Jalur variabel independent (x) dengan variabel mediasi (z) 

P3  = Jalur variabel mediasi (z) dengan variabel dependen (y) 

Sp2 = Standar error koefisien P2 

Sp3 = Standar error koefisien P3 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Tahap awal yang dilaksanakan oleh peneliti pada penelitian ini dengan 

menganalisis fenomena yang ada di lingkungan sekitar. Selanjutnya, 

peneliti juga melakukan observasi dan wawancara kepada beberapa subjek 

atau individu yang terlibat langsung dalam fokus penelitian. Fokus 

penelitian yang telah dipilih serta adanya identifikasi permasalahan, 

langkah berikutnya adalah konsultasi kepada Ketua Program Studi untuk 

mendapatkan persetujuan. 

Setelah mendapatkan persetujuan, dilanjutkan dengan pembuatan 

concept note (CN) dengan arahan yang diberikan oleh ketua program studi. 

Jika concept note telah mendapat persetujuan, maka bisa dilanjut dengan 

penyusunan proposal. Pembuatan proposal penelitian yaitu dimulai dari 

bab I hingga bab III sesuai dengan arahan dosen pembimbing. Dalam hal 

ini proses bimbingan dilakukan per bab setiap minggu nya. Setelah 

mendapat persetujuan, maka dilanjut dengan sidang seminar proposal yang 

dilakukan pada tanggal 19 Desember 2022. 

 Setelah melakukan sidang seminar proposal, dilanjutkan dengan 

revisi dan penyebaran kuisioner yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2023 

hingga 21 Januari 2023. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan paper atau 
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media cetak. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa panti asuhan yang 

terbatas untuk melakukan akses online lewat handphone. Kemudian, 

setelah mendapat data kuisioner, dilanjut dengan penyusunan skripsi mulai 

dari bab I hingga bab IV yang disusun sesuai dengan ketentuan fakultas. 

Kemudian, dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan 

feedback dan arahan. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Subjek 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yakni berjumlah 292 

orang. Berikut rincan subjek yang dijelaskan dengan adanya data 

demografi: 

Tabel 18. Data Panti Asuhan 

Nama Panti Asuhan Frekuensi Presentase 

Nurur Rohman 47 16% 

Darul Quran 48 16% 

Alkafii 52 18% 

Minal Muttaqin 56 19% 

At-Tauhid 43 15% 

Auliya 46 16% 

Total 292 100% 

 

1) Deskripsi Data Berdasarkan Panti Asuhan 

Berdasarkan data yang telah disajikan, dimana subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 292 responden yang terbagai kedalam 

enam panti asuhan. Pembagian tersebut diantaranya panti asuhan 

nurur rohman sebanyak 47 responden dengan total 16% dari 
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keseluruhan responden, panti asuhan darul quran sebanyak 48 

responden dengan total 16% dari total keseluruhan, panti asuhan 

alkafii sebanyak 52 responden dengan total 18% dari total 

keseluruhan, panti asuhan minal muttaqin 56 responden dengan 

total 19% dari total keseluruhan, panti asuhan at-tauhid sebanyak 

43 responden dengan total 15% dari total keseluruhan, dan panti 

asuhan auliya sebanyak 46 responden dengan total 16% dari total 

keseluruhan. 

 

2) Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 19. Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Nama Panti Rentang Remaja Frekuensi Presentase 

Nurur Rohman 
Laki-Laki 24 51% 

Perempuan 23 49% 

Total 47 100% 

Darul Quran 
Laki-Laki 21 44% 

Perempuan 27 56% 

Total 48 100% 

Alkafii 
Laki-Laki 28 54% 

Perempuan 24 46% 

Total 52 100% 

Minal 

Muttaqin 

Laki-Laki 36 64% 

Perempuan 20 36% 

Total 56 100% 

At-Tauhid 
Laki-Laki 31 72% 

Perempuan 12 28% 

Total 43 100% 

Auliya 
Laki-Laki 21 46% 

Perempuan 25 54% 

Total 46 100% 

Jumlah Keseluruhan 292 orang 
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Berdasarkan data yang telah disajikan, yang mana terbagi 

menjadi enam panti asuhan. Pada panti asuhan nurur rohman, 

responden yang berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 24 orang 

dengan total 51% dari jumlah keseluruhan, dan responden yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang dengan total 49% 

dari jumlah keseluruhan responden. Adapun pada panti asuhan 

darul quran yakni sebanyak 21 responden laki-laki dengan total 

44% dari jumlah keseluruhan, dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 27 orang dengan total 56% dari jumlah 

keseluruhan responden.  Sedangkan pada panti asuhan Alkafii, 

responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 28 orang 

dengan total 54% dari jumlah keseluruhan, dan responden 

perempuan sebanyak 24 orang dengan total 46% dari jumlah 

keseluruhan. 

Selanjutnya, pada panti asuhan minal muttaqin, responden 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 36 orang dengan total 

64% dari jumlah keseluruhan, dan responden perempuan sebanyak 

20 orang dengan total 36% dari jumlah keseluruhan responden. 

Adapun pada panti asuhan at-tauhid, sebanyak 31 responden laki-

laki dengan total 72% dari jumlah keseluruhan, dan 12 responden 

perempuan dengan total 28% dari jumlah keseluruhan. Terakhir 

yakni panti asuhan auliya dengan jumlah responden laki-laki 

sebanyak 21 orang dengan total 46% dari jumlah keseluruhan, dan 
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25 orang responden perempuan dengan total 54% dari jumlah 

keseluruhan. 

 

3) Deskripsi Data Berdasarkan Usia 

Tabel 20. Data Subjek Berdasarkan Usia 

Nama Panti Rentang Remaja Frekuensi Presentase 

Nurur Rohman 

Remaja Awal 8 17% 

Remaja Tengah 21 45% 

Remaja Akhir 18 38% 

Total 47 100% 

Darul Quran 

Remaja Awal 10 21% 

Remaja Tengah 27 56% 

Remaja Akhir 11 23% 

Total 48 100% 

Alkafii 

Remaja Awal 12 23% 

Remaja Tengah 21 40% 

Remaja Akhir 19 37% 

Total 52 100% 

Minal 

Muttaqin 

Remaja Awal 12 21% 

Remaja Tengah 25 45% 

Remaja Akhir 29 34% 

Total 56 100% 

At-Tauhid 

Remaja Awal 9 21% 

Remaja Tengah 13 30% 

Remaja Akhir 21 49% 

Total s 100% 

Auliya 

Remaja Awal 7 15% 

Remaja Tengah 13 28% 

Remaja Akhir 26 57% 

Total 46 100% 

Jumlah Keseluruhan 292 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas, dimana setiap 

panti asuhan terbagi menjadi tiga rentang usia remaja diantaranya: 

remaja awal (10-13 tahun), remaja tengah (14-16 tahun) dan remaja 
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akhir (17-21 tahun). Pada panti asuhan nurur rohman, total remaja 

awal yakni sebanyak 8 orang dengan presentase 17%, untuk remaja 

tengah yaitu sebanyak 21 orang dengan total presentase 45%, dan 

remaja akhir sebanyak 18 orang dengan presentase 38% dari total 

keseluruhan. Adapun pada panti asuhan darul quran, jumlah remaja 

awal yaitu 10 orang dengan presentase 21%, remaja tengah 

sebanyak 27 orang dengan presentase 56%, dan remaja akhir 11 

orang dengan total presentase 23%. Adapun pada panti asuhan 

Alkafii, terdapat 12 orang remaja awal dengan presentase 23%, 21 

orang remaja tengah dengan presentase 40% dan 19 orang remaja 

akhir dengan presentase 37% dari jumlah keseluruhan. 

Pada panti asuhan minal muttaqin, total remaja awal yakni 

sebanyak 12 orang dengan presentase 21%, dan remaja tengah 

sebanyak 25 orang dengan presentase 45%, serta remaja akhir 

sebanyak 29 orang dengan total presentase 34%. Selanjutnya, pada 

panti asuhan at-tauhid terdapat 9 orang remaja awal dengan 

presentase 21%, 13 orang remaja tengah dengan presentase 30%, 

dan 21 remaja akhir dengan total presentase 49%. Terakhir, pada 

panti asuhan auliya, total remaja awal sebanyak 7 orang dengan 

presentase 15%, kemudian total remaja tengah sebanyak 13 orang 

dengan presentase 28%, dan remaja akhir sebanyak 26 orang 

dengan presentase 57% dari jumlah keseluruhan responden. 
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b. Deskripsi Data 

Subjek yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni dengan total 

292 remaja. Adapun data subjek akan dijelaskan dengan adanya data 

demografi berikut: 

Tabel 21. Deskripsi Data 

Variabel Mean Min Max Std. 

Resilience 80.87 62 91 4.74 

Social Support 93.85 58 111 9.79 

Meaning of Life 54.18 39 67 5.91 

 

Berdasarkan pada data yang telah disajikan diatas dengan total 

responden sebanyak 292 orang. Pada variabel yang menjadi fokus 

penelitian yakni resilience menunjukkan angka mean atau rata-rata 

sebesar 80.87, dengan angka minimum sebesar 62 dan angka 

maksimum sebesar 91, serta angka standar deviasi sebesar 4.74. 

Kemudian pada variabel social support menghasilkan angka mean atau 

rata-rata sebesar 93.85, dengan angka minimun sebesar 58 dan angka 

maksimum sebesar 111, serta angka standar deviasi sebesar 9.79. 

Adapun pada variabel meaning of life menunjukkan nilai mean atau 

rata-rata sebesar 54.18, dengan nilai minimum sebesar 39 dan nilai 

maksimum sebesar 67, dan nilai standar deviasi sebesar 5.91. 

Analisis yang dilakukan juga mengelompokkan data pada 

beberapa kategori interval, sebagai berikut: 
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Tabel 22. Rumus Kategorisasi Interval 

Rumus Kategori Skor Kategori 

X < M – 1SD Rendah 

M – 1SD < X < M + 1SD Sedang 

M + 1SD < X Tinggi 

Keterangan: 

X  = Skor Subjek 

M  = Mean / Rata-Rata 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan rumus dan tabel perhitungan yang telah disajikan, 

analisis data subjek terbagi kedalam tiga kategorisasi interval yang 

menghasilkan skor sebagai berikut: 

Tabel 23. Kategorisasi Interval 

Variabel Kategori Skor Frekuensi Presentase 

Resilience 

Rendah X < 76 55 19% 

Sedang 76 < X < 86 211 72% 

Tinggi 86 < X 26 9% 

Social 

Support 

Rendah X < 84 41 14% 

Sedang 84 < X < 104 218 75% 

Tinggi 104 < X 33 11% 

Meaning 

of Life 

Rendah X < 48 40 14% 

Sedang 48 < X < 60 225 77% 

Tinggi 60 < X 27 9% 

 

Berdasarkan pada data subjek yang telah disajikan diatas, dimana 

pada variabel resilience terdapat 55 orang yang berada dalam kategori 

rendah dengan presentase 19% dari keseluruhan responden, 211 orang 

berada dalam kategorisasi sedang dengan presentase 72% dari jumlah 

keseluruhan, dan 26 orang berada dalam kategori tinggi dengan total 

presentase 9% dari jumlah keseluruhan responden. Selanjutnya, pada 
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variabel social support, responden yang berada dalam kategorisasi 

rendah sebanyak 41 orang dengan presentase 14% dari jumlah 

keseluruhan, kemudian kategorisasi sedang sebanyak 218 orang dengan 

total presentase 75%, serta kategorisasi tinggi sebanyak 33 orang 

dengan presentase 11% dari jumlah keseluruhan responden. Adapun 

variabel meaning of life, responden yang berada dalam kategorisasi 

rendah sebanyak 40 orang dengan presentase 14% dari jumlah 

keseluruhan, untuk kategorisasi sedang sebanyak 225 orang dengan 

total presentase 77% dari jumlah keseluruhan, serta kategorisasi tinggi 

sebanyak 27 orang dengan presentase 9% dari jumlah keseluruhan 

responden. 

Analisis data kategorisasi juga dilakukan pada setiap panti 

asuhan, jenis kelamin dan rentang usia yang dibagi atas remaja awal, 

remaja tengah dan remaja akhir yang ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 24. Kategorisasi Interval Resilience Berdasarkan Panti 

Asuhan 

Resilience 

Nama Panti Asuhan Rendah Sedang Tinggi Total 

Nurur Rohman 3 44 0 47 

Darul Quran 11 35 2 48 

Alkafii 9 40 3 52 

Minal Muttaqin 20 31 5 56 

At-Tauhid 6 29 8 43 

Auliya 10 28 8 46 

 

Berdasarkan data subjek yang telah disajikan, pada variabel 

resilience, panti asuhan nurur rohmah menunjukkan bahwa 3 responden 
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mendapatkan skor rendah, dan sisanya mendapatkan skor sedang yaitu 

sebanyak 44 responden. Pada panti asuhan darul quran, terdapat 11 

responden yang menghasilkan skor rendah, 35 responden menghasilkan 

skor sedang, dan sisanya 2 responden menghasilkan skor tinggi. 

Selanjutnya, pada panti asuhan Alkafii menunjukkan bahwa ada 9 

responden yang mendapatkan skor rendah, 40 responden yang 

mendapatkan skor sedang, dan 3 responden mendapatkan skor tinggi. 

Berikutnya, pada panti asuhan minal muttaqin terdapat 20 responden 

yang menghasilkan skor rendah, 31 responden menghasilkan skor 

sedang, dan sisanya 5 responden menghasilkan skor tinggi. Kemudian 

pada panti asuhan at-tauhid terdapat 6 responden menunjukkan skor 

rendah, 29 responden menunjukkan skor sedang, dan sisanya 8 

responden menunjukkan skor tinggi. Terakhir, pada panti asuhan auliya 

terdapat 10 responden yang menghasilkan skor rendah, 28 responden 

menghasilkan skor sedang, dan sisanya sebanyak 8 responden 

menghasilkan skor tinggi.  

Tabel 25. Kategorisasi Interval Social Support Berdasarkan Panti 

Asuhan 

Social Support 

Nama Panti Asuhan Rendah Sedang Tinggi Total 

Nurur Rohman 0 47 0 47 

Darul Quran 6 38 4 48 

Alkafii 12 34 6 52 

Minal Muttaqin 11 32 13 56 

At-Tauhid 7 31 5 43 

Auliya 5 36 5 46 
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Selanjutnya, berdasarkan data yang telah disajikan diatas, dimana 

pada variabel social support, panti asuhan nurur rohman menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan dari 47 responden menghasilkan skor 

sedang. Berikutnya, pada panti asuhan darul quran, terdapat 6 

responden menghasilkan skor rendah, 38 responden menghasilkan skor 

sedang, dan sisanya 4 responden menghasilkan skor tinggi. Pada panti 

asuhan Alkafii menunjukkan bahwa 12 responden menghasilkan skor 

rendah, 34 responden menghasilkan skor sedang, dan 6 responden 

menghasilkan skor tinggi. Kemudian pada panti asuhan minal muttaqin 

terdapat 11 responden mendapatkan skor rendah, 32 responden 

mendapatkan skor sedang, dan sisanya 13 responden mendapatkan skor 

tinggi. Berikutnya, pada panti asuhan at-tauhid terdapat 7 responden 

yang menghasilkan skor rendah, 31 responden menghasilkan skor 

sedang dan sisanya 5 responden menghasilkan skor tinggi. Terakhir 

pada panti asuhan auliya, terdapat 5 responden yang menujukkan skor 

rendah, 36 responden menunjukkan skor sedang, dan 5 responden 

menunjukkan skor tinggi. 

Tabel 26. Kategorisasi Interval Meaning of Life Berdasarkan 

Panti Asuhan 

Meaning of Life 

Nama Panti Asuhan Rendah Sedang Tinggi Total 

Nurur Rohman 0 47 0 47 

Darul Quran 4 43 1 48 

Alkafii 11 33 6 52 

Minal Muttaqin 13 32 11 56 

At-Tauhid 6 33 4 43 

Auliya 6 35 5 46 
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Berikutnya, berdasarkan data yang telah disajikan diatas, pada 

variabel meaning of life panti asuhan nurur rohmah menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan sebanyak 47 responden mendapatkan skor 

sedang. Berikutnya pada panti asuhan darul quran, terdapat 4 responden 

yang menghasilkan skor rendah, 43 responden menghasilkan skor 

sedang dan sisanya 1 responden menghasilkan skor tinggi. Pada panti 

asuhan Alkafii menunjukkan bahwa terdapat 11 responden memperoleh 

skor rendah, 33 responden memperoleh skor sedang, dan 6 responden 

memperoleh skor tinggi. Selanjutnya pada panti asuhan minal muttaqin 

terdapat 13 responden menghasilkan skor rendah, 32 responden 

menghasilkan skor sedang dan 11 responden menghasilkan skor tinggi. 

Adapun pada panti asuhan at-tauhid terdapat 6 responden menunjukkan 

skor rendah, 33 responden menunjukkan sedang dan sisanya 4 

responden menunjukkan skor tinggi. Terakhir, pada panti asuhan auliya 

terdapat 6 responden menghasilkan skor rendah, 35 responden 

menghasilkan skor sedang dan sisanya 5 responden menghasilkan skor 

tinggi. 

Tabel 27. Kategorisasi Interval Resilience Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Resilience 

Jenis 

Kelamin 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-Laki 40 114 7 161 

Perempuan 19 93 19 131 

Total 59 207 26 292 
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Adapun berdasarkan data subjek yang telah disajikan, pada 

variabel resilience responden dengan jenis kelamin laki-laki 

menujukkan bahwa terdapat 40 responden menghasilkan skor rendah, 

114 responden menghasilkan skor sedang, dan sisanya 7 responden 

menghasilkan skor tinggi. Pada responden berjenis kelamin perempuan, 

terdapat 19 responden menunjukkan skor rendah, 93 responden 

menunjukkan skor sedang, dan 19 responden sisanya menunjukkan 

skor tinggi. 

Tabel 28. Kategorisasi Interval Social Support Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Social Support 

Jenis 

Kelamin 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-Laki 24 116 21 161 

Perempuan 17 102 12 131 

Total 41 218 33 292 

 

Selanjutnya, berdasarkan data subjek yang telah disajikan diatas, 

pada variabel social support, responden yang berjenis kelamin laki-laki 

menunjukkan bahwa terdapat 24 responden menghasilkan skor rendah, 

116 responden menghasilkan skor sedang, dan sisanya 21 responden 

menghasilkan skor tinggi. Kemudian pada responden berjenis kelamin 

perempuan menunjukkan bahwa terdapat 17 responden mendapatkan 

skor rendah, 102 responden menghasilkan skor sedang dan sisanya 12 

responden menghasilkan skor tinggi. 
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Tabel 29. Kategorisasi Interval Meaning of Life Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Meaning of Life 

Jenis 

Kelamin 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-Laki 24 118 19 161 

Perempuan 16 107 8 131 

Total 40 225 27 292 

 

Berdasarkan data subjek yang telah disediakan, dimana pada 

variabel meaning of life, responden berjenis kelamin laki-laki 

menunjukkan bahwa terdapat 24 responden menghasilkan skor rendah, 

118 responden menghasilkan skor sedang dan sisanya 19 responden 

menghasilkan skor tinggi. Adapun pada responden berjenis kelamin 

perempuan menunjukkan bahwa terdapat 16 responden menghasilkan 

skor rendah, 107 responden menghasilkan skor sedang, dan sisanya 8 

responden menghasilkan skor tinggi.  

Tabel 30. Kategorisasi Interval Resilience Berdasarkan Usia 

Resilience 

Usia 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Remaja 

Awal 
24 32 2 58 

Remaja 

Tengah 
22 88 10 120 

Remaja 

Akhir 
13 87 14 114 

Total    292 

 

Berdasarkan data subjek yang telah disajikan, dalam rentang usia 

ini terbagai menjadi tiga kategori yakni: remaja awal, remaja tengah 

dan remaja akhir. Pada variabel resilience ini, remaja awal menujukkan 
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bahwa terdapat 24 responden yang menghasilkan skor rendah, 32 

responden menghasilkan skor sedang dan sisanya 2 responden 

menghasilkan skor tinggi. Kemudian, pada remaja tengah menunjukkan 

terdapat 22 responden mendapatkan skor rendah, 88 responden 

mendapatkan skor sedang dan sisanya 10 responden mendapatkan skor 

tinggi. Adapun pada remaja akhir menunjukkan bahwa terdapat 13 

responden menghasilkan skor rendah, 87 responden menghasilkan skor 

sedang dan sisanya 14 responden menghasilkan skor tinggi. 

Tabel 31. Kategorisasi Interval Social Support Berdasarkan Usia 

Social Support 

Usia 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Remaja 

Awal 
30 27 1 58 

Remaja 

Tengah 
11 97 12 120 

Remaja 

Akhir 
0 94 20 114 

Total 41 218 33 292 

 

Berdasarkan pada data subjek yang telah disajikan pada variabel 

social support menunjukkan bahwa pada remaja awal terdapat 30 

responden yang menghasilkan skor rendah, 27 responden menghasilkan 

skor sedang dan sisanya 1 responden menghasilkan skor tinggi. Pada 

remaja tengah menunjukkan bahwa terdapat 11 responden 

mendapatkan skor rendah, 97 responden mendapatkan skor sedang dan 

12 responden mendapatkan skor tinggi. Kemudian pada remaja akhir 
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menunjukkan bahwa 94 responden menghasilkan skor sedang dan 

sisanya 20 responden menghasilkan skor tinggi. 

Tabel 32. Kategorisasi Interval Meaning of Life Berdasarkan Usia 

Meaning of Life 

Usia 

 Rendah Sedang Tinggi Total 

Remaja 

Awal 
28 30 0 58 

Remaja 

Tengah 
10 102 8 120 

Remaja 

Akhir 
2 93 19 114 

Total 40 225 27 292 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan diatas pada variabel 

meaning of life menunjukkan bahwa pada remaja awal terdapat 28 

responden yang menghasilkan skor rendah, dan sisanya 30 responden 

menghasilkan skor sedang. Kemudian, pada remaja tengah 

menunjukkan bahwa terdapat 10 responden yang mendapatkan skor 

rendah, 102 responden mendapatkan skor sedang dan sisanya 8 

responden mendapatkan skor tinggi. Adapun pada remaja akhir 

menunjukkan bahwa terdapat 2 responden yang menghasilkan skor 

rendah, 93 responden menghasilkan skor sedang, dan sisanya 19 

responden menghasilkan skor tinggi.  

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Path Analysis (Analisis Jalur) 

a. Uji Regresi Bergandas 

Persamaan 1: 
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Tabel 33. Uji Regresi Berganda 1 

Model Summary 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0.550 0.302 0.300 3.862 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 24.995 2.862  8.733 0.000 

Social 

Support 
0.345 0.031 0.550 11.184 0.000 

Dependen Variabele: Meaning of Life 

Sumber: Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Z = b1 Social Support + e1 

Z = 0.550 Social Support + √ (1-0.302) 

Z = 0.550 Social Support + 0.835 

Dapat disimpulkan bahwa: 

1) Nilai standaridized beta social support sebesar 0.550 dan 

signifikansi 0.000, artinya social support mempengaruhi meaning 

of life. 
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Persamaan 2: 

Tabel 34. Uji Regresi Berganda 2 

Model Summary 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0.737 0.543 0.540 3.658 

 

Coefficients 

Model 

Unstandadized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 22.106 3.048  7.253 0.000 

Social 

Support 
0.309 0.035 0.421 8.832 0.000 

Meaning 

of Life 
0.486 0.056 0.416 8.723 0.000 

Dependen Variabel: Resilience 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut 

Y = b1 + b2 + e2 

Y = b1 Social Support + b2 Meaning of Life + √ (1-0.543) 

Y = 0.421 Social Support + 0.416 Meaning of Life + √ 0.676 

Dapat disimpulkan bahwa: 

1) Nilai standaridized beta social support sebesar 0.421 dan 

signifikansi 0.000, artinya social support mempengaruhi 

resilience. 
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P1 = 0.421 

2) Nilai Standardized beta meaning of life sebesar 0.416 dan 

signifikansi 0.000, artinya meaning of life mempengaruhi 

resilience. 

 

b. Pengembangan Diagram Jalur 

Analisis jalur bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel 

yaitu social support, meaning of life dan resilience. Sehingga 

didapatkan hasil nilai: 

Gambar 2. Model Analisis Jalur 

 

 

 

 

 

 

Sumber data diolah (2023) 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa meaning of life dipengaruhi oleh 

social support, besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh social 

support terhadap meaning of life adalah sebesar 0.550. Adapun variabel 

resilience dipengaruhi oleh social support dan meaning of life. dimana 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh social support terhadap 

resilience sebesar 0.421 dan meaning of life terhadap resilience 0.416.  

 

Meaning of 

Life 
P3 = 0.416 
SP3 = 0.056 

Social 

Support 
Resilience 

P2 = 0.550 
SP2 = 0.031 
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c. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 

Pengaruh langsung social support terhadap resilience dapat 

dilihat dari nilai Standardized Coefficients – Betta. Dimana pada 

penelitian ini, nilai yang dihasilkan yakni sebesar 0.421. Artinya 

besarnya pengaruh langsung social support terhadap resilience sebesar 

42.1%.  

Adapun untuk melihat pengaruh tidak langsung pada penelitian 

ini dapat diketahui dengan mengalikan hasil nilai Standardized 

Coefficients – Betta pada pengaruh 2 (social support ke meaning of life) 

dan pengaruh 3 (meaning of life ke resilience). Dimana nilai P2 yang 

dihasilkan yakni sebesar 0.550 dan nilai P3 yakni sebesar 0.416, maka 

hasil yang diperoleh adalah 0.228. Artinya besarnya pengaruh tidak 

langsung pada social support terhadap resilience melalui meaning of 

life sebesar 22.8%. 

 

d. Koefisien Determinasi 

Model dalam penelitian ini dibentuk dari tiga variabel yaitu social 

support, meaning of life dan resilience.  

Tabel 35. Koefisien Determinasi 

Pengaruh R Square 

Social Support terhadap Meaning of Life 0.302 

Social Support, Meaning of Life terhadap 

Resilience 

0.543 
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Persamaan pertama menguji pengaruh antara social support 

terhadap meaning of life. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 

0.302. Artinya pengaruh variabel social support terhadap meaning of 

life sebesar 30.2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

sebesar 69.8%.  

Persamaan kedua menguji pengaruh antara social support dan 

meaning of life terhadap resilience. Koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0.543. Artinya pengaruh social support dan meaning 

of life terhadap resilience yaitu sebesar 54.3%, dan sisanya sebesar 

45.7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

e. Koefisien Determinasi Total 

Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi total (Rm2) 

bertujuan untuk memaparkan model structural yang mampu mewakili 

data dalam penelitian. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Rm2 = 1 – (1 – R1
2) . (1 – R2

2) 

Rm2 = 1 – (1 – 0.302) . (1 – 0.543) 

Rm2 = 1 – 0.3189 

Rm2 = 0.6811 

Berdasarkan perhitungan diatas dimana hasil yang didapatkan dari nilai 

koefisien determinasi total sebesar 0.6811 atau 68.11%. Nilai tersebut 

mempunyai arti bahwa model structural yang terbentuk mampu 
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menjelaskan sekitar 68.11% variansi data penelitian. Selanjutnya, dapat 

dikatakan pula bahwa tingkat keakuratan dari model path analysis ini 

sebesar 68.11%. 

 

f. Pengaruh Mediasi 

Pengaruh mediasi dalam penelitian ini diuji dengan sobel test, 

yakni sebagai berikut: 

Sp2 p3 = √ (P3
2 . Sp2

2) + (P2
2 . Sp3

2) + (Sp2
2 . Sp3

2) 

Sp2 p3 = √ (0.4162 . 0.0312) + (0.5502 . 0.0562) + (0.0312. 0.0562) 

Sp2 p3 = √ (0.1730 . 0.00096) + (0.3025 . 0.0031) + (0.00096. 0.0031) 

Sp2 p3 = √ (0.000166) + (0.000937) + (0.0000029) 

Sp2 p3 = √ (0.00110) 

Sp2 p3 = 0.0331 

 

Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistic 

pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
𝑝2𝑝3

𝑠𝑝2𝑝3
 = 

0.2288

0.0331
 = 6.91 

 

Dalam hal ini variabel meaning of life dapat dikatakan memediasi 

hubungan antara social support dengan resilience, jika nilai t-hitung > 

t-tabel. Berdasarkan nilai signifikansi 5% maka t-tabel yang dihasilkan 

sebesar 1.96.  Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil bahwa 

nilai t-hitung sebesar 6.91 > nilai t-tabel yaitu 1.96. Maka dapat 
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disimpulkan “Variabel meaning of life berhasil memediasi variabel 

social support terhadap resilience”. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hipotesis 1 (Terdapat pengaruh social support terhadap resilience) 

Tabel 36. Pengaruh X ke Y 

Model 

Unstandadized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Social 

Support 
0.309 0.035 0.421 8.832 0.000 

Dependen Variabel: Resilience 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan dimana nilai sig. yang 

diperoleh sebesar 0.000, yang mana nilai ini < 0.05. Dimana jika nilai 

sig < 0.05, maka dapat dinyakan signifikan atau berpengaruh. Adapun 

besarnya pengaruh social support terhadap resilience yakni sebesar 

0.421 atau 42.1%. Dalam hal ini, hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara social support terhadap resilience dapat 

dikatakan diterima. 

 

b. Hipotesis 2 (Meaning of life memediasi social support terhadap 

resilience) 

Berdasarkan hasil dari sobel test yang telah dilakukan, diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 6.91 > nilai t-tabel yaitu 1.96. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, artinya variabel meaning of 

life berhasil memediasi variabel social support terhadap resilience. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang dilakukan yakni 

menggunakan path analysis atau analisis jalur. Path analysis digunakan untuk 

menguji atau melihat apakah terdapat pengaruh social support terhadap 

resilience pada remaja di panti asuhan, serta menguji variabel meaning of life 

dalam memediasi social support terhadap resilience. Hasil yang didapatkan 

pada pengujian pertama yang melihat pengaruh social support terhadap 

resilience memperoleh nilai sig. 0.000, dimana nilai tersebut < 0.05 yang 

berarti terdapat pengaruh antara social support dengan resilience. Selanjutnya, 

hasil yang diperoleh pada pengujian kedua yang melihat variabel meaning of 

life dalam memediasi social support terhadap resilience diperoleh hasil bahwa 

nilai t hitung sebesar 6.91, yang mana nilai tersebut > dari t tabel yaitu 1.96. 

Artinya, variabel meaning of life memediasi pengaruh social support terhadap 

resilience.  

Selanjutnya penelitian ini menemukan bahwa pengaruh langsung social 

support terhadap resilience lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung yang dimediasi oleh variabel meaning of life. Dimana nilai pengaruh 

langsung yang dihasilkan sebesar 42.1%, dan pengaruh tidak langsung sebesar 

22.8%. Hal ini juga didukung dengan banyaknya temuan yang melihat adanya 

pengaruh langsung antara social support terhadap resilience. Hal ini 
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dikarenakan dukungan social yang didapatkan karena adanya hubungan baik 

dengan lingkungannya dapat mempengaruhi individu dalam merespon dsan 

menghadapi masa sulit yang ada dalam hidupnya (Nur Azmy & Hartini, 2021). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh social support terhadap resilience pada remaja, dapat diuraikan 

bahwa apabila remaja mendapat support yang baik dari lingkungan sekitarnya 

maka dapat meningkatkan kemampuan resilience-nya. Sebaliknya, jika remaja 

tidak mendapatkan social support yang baik, maka semakin rendah 

kemampuan resilience-nya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Azmy & Hartini (2021) yang mengatakan bahwa secara 

signifikan social support memberikan pengaruh terhadap resilience pada 

remaja. Penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian milik Rizkina (2018) 

yang memaparkan bahwa social support dan hope memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap resilience. Adanya social support yang diterima oleh 

individu dapat menjadi dorongan dalam menghadapi berbagai permasalahan 

atau tuntutan yang ada dalam kehidupan (Akbar & Tahoma, 2018).  

Variabel meaning of life memediasi pengaruh antara social support 

terhadap resilence. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aliche dkk. (2019), yang menyatakan bahwa variabel meaning of life menjadi 

perantara pengaruh social support terhadap resilience. Artinya, ketika individu 

mendapatkan social support yang baik, maka dapat berpengaruh terhadap 

meaning of life. Selanjutnya, jika individu sudah berhasil memaknai hidupnya, 

maka dapat berdampak pada tingkat resilience yang dimiliki. Penelitian ini 
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didukung oleh temuan yang menyatakan bahwa adanya social support dapat 

memberi pengalaman bagi individu bahwa dirinya akan merasa dicintai, 

dihargai dan diperhatikan (Hayyu dkk., 2015). Ketika individu telah merasa 

meaning of life dalam dirinya terpenuhi, maka individu akan bisa mengambil 

hikmah positif dari setiap kejadian yang terjadi dalam hidupnya, sehingga 

ketika dihadapkan dengan permasalahan maka individu bisa bangkit dan 

mengatasinya dengan cara yang baik (Effendi & Haryati, 2022). 

Selanjutnya, penelitian ini juga ditemukan bahwa resilience pada remaja 

perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki. Dari 

total remaja perempuan secara keseluruhan sebanyak 131 remaja, dimana 

14.5% kategori rendah, 71% kategori sedang, dan 14,5% kategori tinggi. 

Sementara pada remaja laki-laki terdapat 25% berada kategori rendah, 71% 

kategori sedang, dan sisanya 4% kategori tinggi. Dari hasil tersebut, diperoleh 

rata-rata resilience pada remaja perempuan adalah 54.30, sedangkan rata-rata 

resilience laki-laki adalah 54.00. Angka tersebut menunjukkan bahwa remaja 

perempuan cenderung memiliki resilience yang lebih tinggi dibandingkan 

remaja laki-laki. Menurut Grotberg (2004) gender merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi resilience. Dalam hal ini, jenis kelamin atau gender 

dapat mempengaruhi cara pandang dan perilaku antara laki-laki dan perempuan 

dalam menghadapi permasalahan atau kesulitan (Oktasari & Wahyudin, 2021). 

Sejalan dengan hal tersebut, terdapat temuan yang menyatakan bahwa tingkat 

resilience perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Mahardika, 

2017). Berikutnya, penelitian lain juga menyatakan hal serupa yaitu dimana 
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perempuan mempunyai tingkat resilience yang lebih tinggi daripada laki-laki 

(Rizkiana, 2020).  

Selanjutnya, jika ditinjau dari segi usia, hasil penelitian ini menemukan 

bahwa remaja awal cenderung memiliki tingkat resilience yang rendah jika 

dibandingkan dengan remaja tengah dan akhir. Pada usia remaja, individu 

diminta untuk dapat mengelola, mengendalikan serta meluapkan segala emosi 

dalam dirinya dengan cara yang tepat sehingga mampu menyesuaiakan diri 

dengan lingkungannya. Seiring dengan berjalannya usia, pada dasarnya emosi 

seseorang akan cenderung lebih stabil. Oleh karena itu, pada remaja akhir 

cenderung mempunyai emosi yang stabil dan matang dibandingkan dengan 

remaja awal dan remaja tengah (Rizkyta & Fardina, 2019). Menurut Sarwono 

(2002) menyatakan bahwa pada remaja awal cenderung memiliki kepekaan 

terhadap ego yang tinggi, serta mempunyai emosi yang tidak stabil dan 

terkadang tidak memikirkan konsekuensi jangka panjang pada dirinya. Pada 

remaja tengah, individu akan mulai membentuk nilai yang ada dalam dirinya 

yang dianggap benar dan tepat untuk dirinya dan kelompoknya. Oleh karena 

itu, pada remaja tengah cenderung mulai bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Adapun pada remaja akhir, individu mulai memandang dirinya 

sebagai orang yang dewasa yang mampu menunjukkan sikap, pemikiran dan 

perilaku yang semakin dewasa pula. Sehingga ketika dihadapkan dengan suatu 

permasalahan, individu akan jauh lebih siap dan rasional.  

Dalam hal ini, usia merupakan faktor paling utama yang dapat 

mempengaruhi resilience. Dimana pada usia remaja tengah dan akhir, individu 
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sudah mampu dalam mengembangkan tingkah laku menjadi lebih matang, 

dapat mengendalikan implus dengan baik, serta bisa membuat keputusan 

dengan bijaksana (Konopka, 1976; Ayu dkk., 2017). Pernyataan tesebut 

mendukung hasil penelitian yang menemukan bahwa remaja pertengahan dan 

remaja akhir memperoleh hasil rata-rata resilience yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan remaja awal. Hasil rata-rata resilience pada remaja awal 

yaitu 48.36, pada remaja tengah sebesar 54.16, Adapun pada remaja akhir 

sebesar 57.14. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat penelitian yang 

menyatakan bahwa semakin dewasa usia remaja maka semakin tinggi pula 

resilience yang dimilikinya. Begitu pula sebaliknya semakin muda usia remaja 

maka semakin rendah pula kemampuan resilience nya (Farial dkk., 2020). 

Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki batas yang dapat menjadi 

kekurangan dalam penelitian. Namun, peneliti berharap penelitian tetap dapat 

mencapai tujuan serta manfaat yang diharapkan. Penelitian ini sejak awal 

berfokus pada pengaruh social support terhadap resilience yang dimediasi oleh 

variabel meaning of life. Harapannya, untuk peneliti selanjutnya dapat 

memperdalam dan memperkaya kajian dalam fokus tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara social support dengan resilience. 

Dimana semakin tinggi social support yang diterima oleh individu dari 

lingkungan sekitarnya, maka semakin tinggi pula resilience yang dimiliki.  

2. Terdapat pengaruh social support terhadap resilience yang dimediasi oleh 

variabel meaning of life. Dimana ketika individu mendapatkan social 

support yang baik dari lingkungannya, maka akan berdampak pada 

meaning of life. Selanjutnya, jika individu bisa memaknai hidupnya, maka 

dapat berpengaruh juga terhadap tingkat resilience yang dimiliki.  

 

B. Saran 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh social support terhadap resilience 

yang dimediasi oleh variabel meaning of life. Hasil yang didapatkan adalah 

variabel meaning of life berhasil memediasi pengaruh antara social support 

terhadap resilience. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja Panti Asuhan 

Melihat adanya pengaruh social support terhadap resilience, maka 

diharapkan remaja bisa membangun social support yang baik dengan 

teman sebaya ataupun anggota panti asuhan yang lain. Hal ini bertujuan 
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karena adanya dukungan dari lingkungan sekitar maka individu akan 

merasa lebih dihargai dan diperhatikan, sehingga bisa meningkatkan 

kemampuan resilience. 

2. Bagi Pengasuh Panti Asuhan 

Pada penelitian ini, terdapat pengaruh social support terhadap resilience 

yang dimediasi oleh variabel meaning of life. Maka perlu diperhatikan lagi 

mengenai social support yang diberikan kepada remaja di panti asuhan. 

Baik berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informatif, ataupun dukungan jaringan sosial. 

Dikarenakan dengan adanya social support dapat menjadi bahan motivasi 

untuk meningkatkan resilience serta menentukan coping mechanism yang 

baik ketika dihadapkan dengan permasalahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel diantaranya social support sebagai 

variabel independent, meaning of life sebagai variabel intervening, dan 

resilience sebagai variabel dependen. Penelitian ini hanya mencari 

pengaruh social support terhadap resilience yang dimediasi oleh variabel 

meaning of life pada remaja. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat 

mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang mungkin memiliki 

hubungan dengan variabel dependen, serta peneliti selanjutnya mungkin 

dapat memilih subjek dengan karakteristik yang berbeda dengan penelitian 

ini. 
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